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KATA SAMBUTAN

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
karunia yang begitu besar kepada kita semua, hingga hari ini kita masih 
diberi-Nya kesempatan untuk mengabdikan diri, menunaikan amanah 
sebagai salah satu komponen penyelenggara tridharma di Institut Pertanian 
Bogor (IPB). Sebagaimana lazimnya organisasi yang dinamis, IPB melalui 
kepakaran dan komptensi serta pemikiran dari para guru besarnya setiap saat 
mempersembahkan karyanya untuk bangsa dan negara, sekaligus sebagai alat 
untuk menuangkan konsep keilmuan dan diharapkan menjadi menjadi bahan 
dalam pengelolaan bangsa Indonesia.

 Mengacu pada visi dan misi IPB kerangka pikir dalam buku ini 
menguraikan pendalaman dari visi pertanian, kelautan dan biosains. Sebagai 
bagian integral dari bangsa Indonesia, sudah sewajarnya IPB turut berperan 
aktif memikirkan dan memperjuangkan kemajuan dan kemakmuran bangsa 
ini.  Sudah lebih dari 70 tahun kita merdeka, namun sampai saat ini Indonesia 
masih berstatus negera berkembang (miskin) dengan angka pengangguran dan 
kemiskinan yang sangat tinggi. Menurut BPS (2015) jumlah pengangguran 
terbuka mencapai 7,4 juta jiwa dan penduduk yang tergolong miskin sekitar 
31,02 juta orang.  Sebagian besar mereka adalah yang tinggal dan hidup di 
wilayah pesisir dan laut.   

Pemikiran dalam pengembangan pertanian organik untuk mendukung 
kedaulatan dan ketahanan pangan Indonesia ini menyajikan pemikiran 
tentang kerangka pikir pertanian organik dalam arti luas.  Buku ini  secara 
comprehensive membahas tentang prinsip-prinsip pertanian organik dari 
berbagai perspektif, sarana produksi, proses pengembangan, kemanfaatan dan 
mendukung ketahanan pangan, serta rantai produksi dan pemasaran.  
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Rektor IPB menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
pada semua penulis serta staf sekretariat DGB yang telah membantu kelancaran 
penyelesaian buku ini. Harapannya agar buku ini dapat dijadikan rujukan dan 
bahan pemikiran dalam mengembangkan pertanian organik dinegara tropika,  
Indonesia khususnya dan dunia pada umumnya. 

Rektor,

Prof. Dr. Ir. Herry Suhardiyanto, M.Sc.
NIP. 195909101985031003



KATA PENGANTAR

Institut Pertanian Bogor adalah Perguruan Tinggi yang berorientasi 
pada pengembangan pertanian tropika dalam arti luas dengan visi Menjadi 
terdepan dalam memperkokoh martabat bangsa melalui pendidikan tinggi 
unggul pada tingkat global di bidang pertanian, kelautan dan biosains tropika. 
Alumni Institut Pertanian Bogor telah banyak berkiprah di berbagai bidang 
baik di pemerintahan, swasta maupun wirausaha dalam pengembangkan 
pertanian untuk mendukung ketahanan pangan. Kontribusi pemikiran dan 
karya yang bersifat inovatif juga telah dihasilkan secara nyata seperti halnya 
PERTANIAN ORGANIK yang menunjang pola hidup sehat.

Pertanian organik adalah pertanian yang dalam proses produksinya sangat 
memperhatikan prinsip prinsip ekosistem alami di samping menghasilkan 
barang produksi yang berkualitas tinggi. Kontrol hayati pada produk 
pertanian organik lebih mengutamakan ketahanan pangan dan kesehatan 
seperti contohnya menggunakan pupuk organik sebagai pengganti pupuk 
kimia.

Dewan Guru Besar Institut Pertanian Bogor merintis untuk menyusun 
buku PENGEMBANGAN PERTANIAN ORGANIK DI INDONESIA. 
Buku ini dirancang untuk menjelaskan tentang prinsip pertanian organik, 
sarana produksi yang mendukung, pengembangan komoditas produk 
organik, ketahanan pangan dan kesehatan serta pemasaran produk organik. 
Buku ini juga dapat menjadi media diseminasi pemikiran guru besar dengan 
segenap elemen bangsa  Indonesia maupun pihak lain yang berminat untuk 
mengembangkan Pertanian Organik. 

Atas dukungan, kepedulian serta partisipasi  yang sangat besar dari MWA-
IPB, SA-IPB, Pimpinan IPB serta segenap anggota DGB-IPB, diucapkan 
terima kasih. Demikian pula kepada Editor buku dan staf sekretariat DGB 
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yang telah mencurahkan perhatian, kerja keras, kerja cerdas serta kerjasama 
yang sangat baik, diucapkan terima kasih.

Bogor, April 2016
Ketua,

Prof. Dr Ir Muh Yusram Massijaya, MS 
NIP. 19641124 198903 1 004   
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